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GERAKAN PKI DI DESA GEMPOL MANISKECAMATAN

SAMBENG KABUPATEN LAMONGAN

A. Sgarah PKI di Desa Gempol Manis Kecamatan Sambeng Kabupaten

L amongan tahun 1962-1965.

Untuk mengetahui kapan munculnya Gerakan PKI di daerah
Lamongan, maka perlu diketahui tentang sejarah masuknya PK1 di Indonesia
terlebih dahulu. Partai Komunis Indonesia adalah partai yang menganut faham
Marxisme, faham ini merekrut dari golongan proletar atau golongan bawah
(buruh). Partai komunis Indonesia merupakan bentuk revolusi 17 Oktober di
Rusia, yang berlandasan bahwa pembebasan negara-negara jgjahan dapat
dicapal hanya dengan persatuan para buruh. Dengan adanya landasan itu maka
Snevliet ingin membentuk partai dengan landasan dan tujuan yang sama yakni

faham Marxisme.

Disisi lain, Gerakan Partai Komunis Indonesia adalah Gerakan yang
berfaham Marxisme. Faham Marxisme dicetuskan oleh Karl Marx dalam
teorinya yang disebut dengan teori konflik. Maksudnya adalah Konflik
muncul dalam suatu masyarakat karena perbedaan kelas, yaitu kelas antara

pemilik modal (borjuis) dan kelas pekerjaan/buruh (proletar)®. Marx

! Maurice Duverger, Sosiologi Politik (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 72.
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berpendapat bahwa para pemilik modal memeras para pekerja dengan cara
memperpanjang jam kerja dan upah yang tidak layak, atau yang dikend
dengan kerja lebih.?* Dengan demikian para pekerja merasa diperas lalu
muncul aksi-aksi perlawanan, dan konflik menjadi keniscayaan yang

memuncak hingga peristiwa revolusi.

Kemudian Tafsiran Lenin tentang garan-gjaran Marx ini diklaim
sebagal garan Marx murni, menganggap garan-garan Marx ini adalah garan
yang paling benar. Dan ajaran “Marxisme-Leninisme” atau yang dipersingkat
dengan “Komunisme”?® berhasil di kembangkan oleh Lenin dan mendapat
banyak pengikut di Uni Soviet khususnya kaum buruh, lalu melakukan
revolusi di Uni Soviet tahun 1917. Kemuian Lenin teropses membawa gjaran
Marxisme ke Indonesia dan mengaharap kesuksesan yang sama seperti di

Rusia

Komunis di Indonesia dimulai dengan datangnya benih-benih faham
“Sosial Demokrat ” yang dibawa oleh Hendrieus Yosephus Fransiscus Maria
Snevliet, seorang pemimpin buruh negeri Belanda tahun 1913. Sosil
Demokrat adalah nama garan komunis yang telah berkembang di Eropa
Barat. Kemudian di Indonesia mendirikan organisasi Social Demokrat dengan

diberi nama Indische Sociaal Democratische Vereening (ISDV) pada tanggal

2 Karl Max, Kapital: Sebuah Kritik Ekonomi Buku Il Proses Srkulasi Kapital (Jakarta-Bandung:
Hasta Mitra-Ultimus & Institute For Global Justice, 2006), 156-157.

% Suseno, Pemikiran Karl Marx, Dari Sosialisme Utopis ke Permasalahan Revisionisme (Jakarta:
Gramedia Putsata Utama, 1999), 269.



39

9 Mei 1914, bersama dengan Bersama, Brandstander, dan H.W. Dekker, P.
Beigsma. Kemudian ISDV menerbitkan surat kabar Net Vrije Woord (Syarat

K ebebasan), padatanggal 10 Oktober 1915.

Tujuan didirikannya ISDV adalah menyebarkan faham Marxisme.
Awalnya perkumpulan ini hanya beranggotakan orang-orang belanda sgja,
kemudian untuk mengembangkan kelompok ini, Snevliet berusaha mendekati
Partai Serikat Islam cabang Semarang yang saat itu dipimpin oleh Samaun
dan Darsono kedua pemuda tersebut merupakan pemuda Indonesia yang
cerdas, ulet dan pemberani. Para pemimpin ISDV menganggap lebih efektif
untuk bersekutu dengan organisasi-organisass massa lainnya agar
organisasinya bisa berkembang dan berakar didalam masyarakat Indonesia.
Usaha untuk mendekati Samaun dan Darsono berhasil dengan baik. Samaun
dan Darsono berhasil dipengaruhi dan akhirnya masuk 1SDV. #* sebagai
anggotanya yang pada waktu itu dipimpin oleh Semaun (ketua), Darsono

(wakil), Bersgama (sekretaris), Dekker (bendahara.)

Namun pada tanggal 23 Me 1920 dalam konggres ISDV yang ketujuh

diganti namanya menjadi Partai Komunis Hindia. Dan pada bulan Desember

# Slamet Muljana, Kesadaran Nasional Dari Kolonialisme Sampai Kmerdekaan (Y ogyakarta: PT.
LKiS Pelangi Aksara, 2008), 168.
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1920 dirubah lagi namanya menjadi Partai Komunis Indonesia (PKI) yang

berdfiliasi dengan Komintern.

Dengan demikian sgak berdirinya PKI mengikuti strategi komintern
daam sgarah nasiona dinyatakan sebagai berikut: afisiliasi dengan
komintern” menyebabkan PKI harus menyesuaikan sikapnya yang sesuai
dengan garis politik asia dari pada komintern. Adapun perjuangannya untuk
mencapal Negara komunis masih menurut jalan pikiran pemimpin-
pemimpinnya. Dengan perubahan nama menjadi PKI, pola kerjasama dengan
Sarekat Islam mesih berlanjut. Karena perbedaan landasan dan arah
perjuangannya, maka perpecahan tidak dapat dihindarkan, sehingga

muncullah Sl putih dan SI merah.

Sarekat Islam pada awal perkebangannya masih belum memiliki
disiplin kepartaian sehingga anggotanya bisa merangkap tiga keanggotaan,
antaranya ialah Sarekat Islam, ISDV, dan Insulinde. Snevliet bermaksud
untuk menyebarkan faham Marxisme di daerah Semarang ialah agar Sarekat
Islam cabang Semarang dapat meresmikan faham Marxisme ini dilingkungan
terpelgjar Islam. Dan Sarekat I1slam cabang Semarang telah memiliki pengikut
yang luas, meskipun didalamnya terdapat orang yang mengaku Islam tanpa

melakukan rukunnya.

% Sartono Kartodirjo, et al. Sejarah Nasional Indonesia, jilid V (Departemen Pendidikan dan
K ebudayaan,1995), 203
* |bid., 208.
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Kemenangan Partai Komunis Indonesia tak luput dari landasan yang
dikobarkan dari aliran Marxisme, bahwa kebebasan Negara-negara jgahan
akan dapat dicapai hanya dengan persatuan buruh. Dengan demikian 1SDV
sangat patuh dengan faham Marxisme tersebut. Mendengar penyataan seperti
itu pemuda-pemuda Indonesia yang bergabung dengan 1SDV menjadi sangat
revolusioner. Peran samaun dalam ISDV sangat berpengaruh, pasalnya
samaun menggunakan kedudukannya sebagai komisaris Sarekat 1slam cabang
Semarang untuk mempengaruhi pemimpin-pemimpin Sarekat Islam dan
berhasil masuk aliran dengan faham Marxisme 1918. Perjuangan Samaun
untuk mendesak para pemimpin Sarekat Islam ditolak mentah-mentah, dan
Sarekat Islam telah menetapkan sikap kooperatifnya, sebagai bukti bahwa
duduknya Cokroaminoto sebagai wakil Sarekat Islam dan Abdul Muis sebagai

wakilnya.

Ir. Cramer sebagai wakil dalam Dewan Perwakilan Rakyat atau yang
disebut Volksraad dalam ISDV menanggapi sikap pemerintah. Cramer
kemudian membentuk Konsentrasi Radikal daam Volksraad yang
didalamnya terdiri dari wakil 1SDV, Sarekat Islam, Budi Utomo, dan
Insulinde, perkumpulan ini guna untuk menggalang kekuatan baik didalam
maupun diluar gedung Dewan Perwakilan Rakyat. ISDV juga bekerja sama
dengan Bumi Putra dan organisasi Belanda yang bersikap progresif. Namun

usaha yang dilakukan oleh I1SDV semata hanya untuk melancarkan
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propaganda melalui forum lembaga kenegaraan tidak berhasil. Pemerintah
yakin bahwa keanggotaan dalam Volksraad oleh golongan komunis
digunakan sebagai kedok belaka. Ketidak berhasilan tersebut membuat 1SDV
membuat taktik lain untuk menyebarkan faham Marxisme melalui organisasi -

organisasi bumi putra dan Sarekat |slam secaraintensif.”’

Pada tahun 1920 Indonesia masih bernama Hindia Belanda, dan secara
resmi ISDV menjadi anggota Komunis Internasional pada tanggal 24
Desember 1920, kemudian tanggal 23 Mei 1923 berubah nama menjadi Partai
Komunis Hindia (PKH). Pemerintah Hindia Belanda melihat gelagat Snevliet
dalam ISDV, dan menganggap Snevliet adalah biang keladinya. Kemudian
pemerintah bersikap tegas dan mengambil keputusan keras kepada pemimpin
ISDV, karena Snevliet yang mengadakan tindakan propaganda Marxisme
dikalangan Angkatan Darat Kergaan Belanda, kemudian Snevliet ditangkap
dan diusir dari pemerintahan Hindia Belanda tahun 1920. Snevliet pergi ke
Rusia dan kemudian menjadi anggota Komintern. Akan tetapi dengan
perginya pencetus faham Marxisme di Indonesiaini para pengikut yang masih
terselubut dalam masyarakat tetap menyebarkan faham Marxisme secara

sembunyi-sembunyi bahkan hingga saat ini.

Pada tahun 1955 untuk pertama kalinya Indonesia mengadakan

pemilihan umum yang dimenangkan oleh 4 partai besar, yaitu: PNI, Masyumi,

27| bid., 160.
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NU, PKI. Keempat parta pemenang pemilu pertama ini kemudian
dibentuklah Kabinet Ali Sastroamijoyo Il tahun 1956. Kabinet ini hanya
beranggotakan ketiga partai tanpa PKI yang memunculkan pertentangan dari
pihak PKI sendiri. Penolakan yang terjadi dalam peresmian kabinet ini
dikarenakan Masyumi menolak adanya PK| disebabkan akibat insiden PKI di
Madiun tahun 1948 menjadi korban, bukan hanya umat Islam tetapi juga
bangsa Indonesia Ha ini membuat PKI pada akhirnya juga merasa
tersisihkan dan menolak keputusan tersebut, namun Presiden Soekarno tetap

menyetujui peresmian kabinet ini.”

Partar Komunis Indonesia adalah partai yang menganut faham
Marxisme, faham ini merekrut dari golongan proleter atau golongan bawah
(buruh). Partai komunis Indonesia merupakan bentuk revolusi 17 Oktober di
Rusia, yang berlandasan bahwa pembebasan Negara-negara jajahan dapat
dicapai hanya dengan persatuan para buruh. Dengan adanya landasan itu maka
Snevliet ingin membentuk partai dengan landasan dan tujuan yang sama yakni
faham Marxisme. Maksud daripada Komunis ini adalah kebebasan bernegara
yaitu: para penguasa tidak hanya bisa dilakukan oleh orang-orang yang
berdas atau berpenjabat akan tetapi bisa dilakukan oleh para buruh atau bisa

dikatakan dari golongan bawah. Dan kesatu para buruh ini dapat

% Firman Noor, “Masyumi dan Sikap Anti PKI”, dalam www.republika.co.id ( 31 Mei 2017)
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Menggoyahkan pemerintahan Indonesia yang saat itu dipimpin oleh

pemerintahan Soeharto.

Daam pendlitian tertulis yang pernah ada, peradaban di Kota Lamongan
daam sgarahnya dimulai sgak sebelum datangnya garan Islam yang
dibawah oleh para Wali Songo. Sebelum Islam datang di Kota Lamongan.
Lamongan merupakan Kota Adipura yang menganut kepercayaan animesme
dan dinamisme. Pada saat itu Hindu dan Budha sudah lebih dahulu menyebar
ke berbagal penjuru negeri termasuk Kota Lamongan. Peristiwa ini ditandai
adanya prasati Airlangga dan Prasasti di Kecamatan Bluluk Kabupaten
Lamongan yang dikeluarkan Hayam Wuruk. Setelah itu dilanjutkan
penyebaran Islam Oleh Sunan Drgat, Sendang Duwur serta Tumenggung
Ronggo Hadi.® Kemudian dilanjutkan dengan masa kolonia di Kota
Lamongan, dibuktikan dengan arsip pemerintah Belanda yang di ssimpan di
Kantor Kearsipan Jawa Timur di Surabaya (Eerste Jaarverslag de te
Lamongan gevestigde Stiching Ziekenhuis Wismo Joewono 1941) Rumah
Sakit Darurat Darma Joewana, Kantor Pos Lamongan dan Monumen Kapal
Van Der Wijck, dan beberapa peninggalan Sekolah Angka 1. *°

Namun penulis lebih fokus tentang masa setelah Kemerdekaan, yaitu

Masa gerakan PKI tahun 1962-1965 di Desa Gempol Manis Kecamatan

% Mohamad faried, Lamongan: Meyayu Raharjanening Praja (Lamongan. : Badan Perpustakaan dan
Arsip daerah Lamongan Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat || Lamongan, 1994), 33.
“Ibid., 37.
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Sambeng Kabupaten Lamongan. Keberadaan gerakan PKI di kota Lamongan
ditandai dengan adanya peristiwa-peristiwa keganasan yang di lakukan PK1 di
berbagai daerah di Kota Lamongan. Seperti Sungai Bengawan Solo yang
menjadi saks bisu adanya pembantaian masal di Kecamatan Karanggeneng
Kabupaten Lamongan. Adapula tragedi kemanusian di Kecamatan Sekaran
Kabupaten Lamongan.** Sejarah PKI di Desa Latukan Kecamatan
Karanggeneng kabupaten Lamongan.®* Menurut sudut pandang penulis,
semua peristiwa-peristiwa keganasan yang dilakukan PK1 yang di lakukan di
berbagai wilayah Lamongan merupakan bentuk apresiasi dari Gerakan PKI
yang ingin meberontakan dan mengambil alih pemerintahan Indonesia. begitu
pula kondisi PKI di Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan. Jika dalam
penelitian sebelumnya tentang adanya gerakan PKI di daerah Lamongan
seperti yang disebutkan di atas, begitu juga penelitian ini tentang penumpasan
PKI di Desa Gempol Manis tahun 1962.

Dalam penelitian ini penulis mencari data ke beberapainstans terkait,
seperti Koramil Kecamatan Sambeng, Kodim Kabupaten Lamongan.
Keterangan dari bebebapa Instansi tersebut memang sangat akurat, karena

dalam Negara Republik Indonesia telah menyimpan data atau nama-nama

3 Nasihin, “Tradis Kemanusiaan di Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan 1962-1966", (Skripsi,
Universitas Jember, Jember, 2006), 99.

% Ahmad Marzugi, "Sejarah PK| di Desa Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan”
dalam http://marzugicheos.blogspot.co.id/2016/02/sej arah-pki-di-desa-latukan.html?m=i (11 Februari

2016).
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orang yang masuk dalam gerakan PKI tahun 1965, sampai sekarang nama
nama itu masih diintai/diawasi oleh pihak Intel, dan nama-nama tersebut
masih tersimpan rapi dalam rahasia Negara Republik Indonesia. Namun
berhubungan dengan hal tersebut penulis tidak mendapat data atau dokumen
dikarenakan data tersebut merupakan dokumen Negara yang sangat rahasia*®
Keganasan Gerakan PKI di Kabupaten Lamongan menyisakan luka di
masa kelam, termasuk diberbagai wilayah di Kota Lamongan memiliki
peristiwa-peristiwa tersendiri  tentang adanya gerakan PKI tersebut. Puncak
peperangan yang dilakukan masyarakat Lamongan ialah setelah adanya
keputusan G 30 S PKI, pemerintah Kabupaten Lamongan pada saat itu di
pimpin oleh R. soeparngadi Sosrowardojo (1960-1969). Seletah G 30 S PKI
para komponen masyarakat Indonesia termasuk masyarakat Kabupaten

Lamongan bergerak dan ikut memerangi orang-orang PKI.

Masuknya gerakan PKI di Desa Gempol Manis tidak diketahui dari
mana gerakan ini berasal, namun menurut Mbah Ahmad gerakan PKI ini
sudah ada sgak tahun 1960an bahkan mungkin sudah ada sgjak 5 tahun
kebelakang (1955). Ditandai adanya PKI di Desa Gempol Manis ini yakni
adanya perebutan gedung madrasah diniyah yang didirikan oleh Mbah
Ahmad, dan saat itu ia sedang menjabat sebagai pengurus ranting Nahdhatul

Ulama (Tanfidziyah), gedung madrasah yang digunakan oleh anak didik dari

% Sabian, wawancara, Lamongan, 01 Mei 2017.
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masyarakat Nahdhatul ulama bertempat di Desa Gempol Nogo, pembuatan
gedung Madrasah menghabiskan kayu jati dari lima kuburan dengan tenaga
para masyarakat non PKI (Nahhatul Ulama). Namun dalam strategi ini, PKI
merusak dari dalam madrasah yakni melalui guru-guru di Marasah, tiba-tiba
guru-guru madrasah menghilang dan tidak ada kabarnya sehingga kegiatan
belajar mengajar terpaksa di hentikan karena tidak ada pengajarnya® Dari
kasus tersebut, Mbah Ahmad sebagai pengurus Tanfidziyah Nahdtahul Ulama
mengadakan musyawarah yang di ikuti oleh Komandan Koramil (M.Bajuri)
Bapak Camat ( Sateb) dengan pengawalan polisi. Dalam musyawarah tersebut
ia menyampaikan niatnya untuk merebut kembali hak atas gedung madrasah
tersebut yang kini diambil alih oleh orang-orang PKI. Namun keputusan
terakhir dari musyawarah itu ialah kepemilikan gedung tetap dimiliki oleh
PKI dan Mbah Ahmad akhirnya mengalah dan membuat kembali Madrasah
diniyah. Keputusan itu memang mengganjal namun jika ilihat kedepannya
ternyata Bapak Camat tersebut adalah termasuk anggota PKI yang

terselubung.®

Pada tahun 1963 gerakan PKI di Desa Gempol Manis benar-benar
sudah menampakkan kebenciannya, beberapa tindakan yang dilakukan PKI
sangat meresahkan bagi masyarakat non PKI. Dusun Gempol Nogo

merupakan Masyarakat yang paling banyak menjadi anggota PKI, kecuali 1

¥Ahmad, Wawancara, Lamongan, 14 Desember 2016.
% Ma’ruf, wawancara, Lamongan, 03 Juli 2017.
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orang yang tidak menjadi anggotanya. Orang ini bernama Badrun, ia
bertempat tinggal di Gempol Nogo tapi paling dekat dengan Dunun
Sidomanis (mayoritas Islam), Badrun yang menjadi orang Islam sendiri
diantara orang-orang PKI, ketika ia melakukan sholat di musholah miliknya
sendiri dan datanglah orang-orang PKI untuk melemparinya tai sapi ke arah
badrun yang sedang melakukan sholat sehingga disekelilingnya berserakan tai
sapi dari lemparan orang-orang PKI. Namun Badrun tetap sabar dan
bertawakal. Kemudian saat Badrun mengadakan pengajian atau acara
keagamaan yang saat itu ialah acara khitanan anaknya dan mengundang
seluruh masyarakat Dusun Gempol Nogo tapi ternyata tidak ada satupun yang
ikut hadir dalam acara tersebut. Ketidak toleransi pada gerakan PKI di Desa
Gempol Manis ini lamalama membuat geram para masyarakat Nahdatul

Ulama. %

Pada tahun 1964 orang-orang PKI1 tidak berhenti dalam menunjukan
kebenciannya terhadap masyarakat Nahdhatul Ulama Salah satu yang
menyisahkan kenangan yaitu pada bulan agustus, saat peringatan
kemerdekaan Indonesia yakni 17 agustus 1945. Saat itu berbagal bentuk
komponen masyarakat melakukan bentuk apresiasi dan upacara bendera yang
di lakukan di lapangan Dusun Gempol Nogo. Saat baris berbaris masyarakat

Nahdhatul Ulama yang berdampingan dengan orang-orang PKI mendapat

% Ma’ruf, wawancara, Lamongan, 03 juli 2017.
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banyak cibiran dan gekan yang dilontarkan oleh orang-orang PKI, dan
berbagai nyanyian beserta lagu yang diiringi kentongan dilagukan untuk yel-

yel , seperti menyanyikan lagu Genjer-genjer seperti berikut:

Lirik lagu genjer-genjer.

Genjer Genjer nong kedokan pating kleler
Genjer Genjer nong kedokan pating kleler
Emak’e Thole teko-teko mbubuti genjer

Emak’e Thole teko-teko mbubuti genjer

Ulih sak tenong mungkur sedhot sing tolah-toleh

Genjer-genjer saiki wes digowo muleh

Genjer-genjer esuk-esuk didol nang pasar
Genjer-genjer isuk didol nang pasar

Dijger-jger daunting podho didhasar

Dijger-jger daunting podho didhasar

Emak’e jebeng podho tuku nggowo welasah
Genjer-genjer saiki wes arep diolah

Genjer-genjer mlebu kendhil wedang gemulak
Genjer-genjer mlebu kendhil wedang gemulak
Setengah mateng dientas yo dientas yo dienggo iwak
Setengah mateng dientas yo dientas yo dienggo iwak
Sego sak piring sambel jeruk ring pelonco

Genjer-genjer dipangan musuhe sego
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TERJEMAHAN

Genjer-genjer di petak sawah berhamparan
Genjer-genjer di petak sawah berhamparan
Ibu s bocah datang memunguti genjer

Ibu si bocah datang memunguti genjerapat sebakul dia berpaling begitu
sgjatanpamelihat ke belakang

Genjer-genjer sekarang sudah dibawah pulang
Genjer-genjer pagi-pagi dijual kepasar
Genjer-genjer pagi-pagi dijual kepasar

Ditata berjajar diikat di jajakan

Ditata berjajar diikat di jajakan

Ibu si gadis membeli genjer sambil membawa wadah anyaman-bambu
Genjer-genjer sekarang akan dimasak
Genjer-genjer masuk priuk air mendidih
Genjer-genjer masuk priuk air mendidih
setengah matang ditiriskan untuk lauk
setengah matang ditiriskan untuk lauk

Nasi sepiring sambal jeruk di dipan

Genjer-genjer dimakan bersama nasi

“Lagu ini dilarang oleh pemerintahan Orde Baru karena Genjer-genjer

diganti dengan kata Jendral-jendral”.®” Lagu ini juga menjadi lagu semangat

3" Agung hariyadi. “Catatan Kecilku: Genjer-genjer pembelokan sejarah yang tercecer” dalam
http://agunghariyadi37.blogspot.co.id/2012/10genj er-genj er-pembel okan-sej arah-yang.html ?m=1
(diposting selasa, 02 Oktober 2012).
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atau yel-yel yang wajib dihafalkan oleh orang-orang PK1, karena dengan lagu
ini mereka bisa mengeek parajendral-jendral pemerintah Indonesia. sehingga
sering terjadi pertengkaran antara orang PKI dengan orang Nahdhatul Ulama

khususnya pemuda Ansor Nahdhatul Ulama.

Provinsi Jawa Timur menyimpan segarah pedih perjuangan bangsa
Indonesia tidak lama setelah kemerdekaan. Kisah pilu sesama anak bangsa,
atau yang lebih dikenal dengan tragedi G 30 S PKI. Tidak hanya tragedi
berdara di Kota Madiun sga yang menjadi pertikaian antar sesama anak
bangsa, banyak sekali di Kota dan Kabupaten di Provins Jawa Timur yang
menjadi basis dari PKI (Partai Komunis Indonesia) yang diantaranya yaitu di
Kabupaten Lamongan. Banyak peristiwa yang terjadi diberbagai wilayah
Lamongan. Diantaranya: tragedi keganasan PKI di Kecamatan Latukan,

K ecamatan Karanggeneng, Kecamatan Babat, dan Kecamatan sambeng.

Kondisi PKI di Desa Gempol Manis Kecamatan Sambeng tahun 1965,
merupakan puncak penumpasan PKI. Peristiwva G 30 S PKI yang terjadi pada
tahun 1965 menjadi sebuah akhir dari Partai Komunis Indonesia. PK| berhasil
dipatahkan dan dikuburkan serta dinyatakan sebagai partai terlarang di seluruh
wilayah Kesatuan Republik Indonesia. begitu juga dengan kondisi PKI di
Desa Gempol Manis, Ketua Nahdhatul Ulama bapak Yatno, dan pengurus
ranting Nahdhatul Ulama Mbah Ahmad beserta anggota-anggotanya

mengadakan pertemuan yang dihadiri para pemuda Ansor se Kecamatan
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Sambeng di Desa Keduk guna mempersigpkan penumpasan para PKI di
wilayah Kecamatan Sambeng. Para pemuda Ansor yang diketuai oleh Abdul
ubaid. Kemudian penumpasan PKI ini dilakukan dengan sistem undangan.
Jadi para Banser yang anggotanya para pemuda-pemuda Ansor mendapat
undangan atau surat perintah dari pemerintah Kabupaten Lamongan untun
menumpas para PKI di wilayah Kecamatan sambeng, saat itu Banser
Kecamatan Sambeng mendapat undangan perintah untuk mengepung dan

menumpas orang-orang PK1 di Desa Kandangan.

Untuk penumpasan PKI1 di Desa Gempol Manis terjadi tahun 1965.
Peristiwa itu terjadi setalah G 30 S PKI, 3 bulan rakyat marah dan berontak
dengan PKI, dan kemudian bulan tanggal 26 Oktober terjadi penangkapan
yang dilakukan Mbah Ahmad terhadap orang PKI| yang menjadi ketua PKI
dan wakilnya. Penangkapan ini kemudian menyeret ketua PK1 dan wakilnya
di Desa Gempol Nogo. Kemudian ketua PK1 diserahkan oleh para pemuda
NU dan kemudian dibunuh. Setelah terjadi penangkapan tersebut, lalu para
pemuda Ansor ingin menangkap dan melakukan penumpasan kepada seluruh
masyarakat yang ikut dalam PKI namun terjadi sedikit pertentangan, karena
pada saat itu Mbah Ahmad yang memimpin Desa Gempol Manis tidak setuju
jika penumpasan secara keseluruhan ini dilakukan dengan bentuk fisik atau
bertumpah darah. Mbah Ahmad sebagai pemimpin desa yang mengetahui

karakter dan kondisi masyarakatnya saat itu. Menurutnya masyarakatnya yang
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masuk dalam anggota PKI ialah orang-orang bodoh yang tidak mengerti
tentang apa itu PKI yang sesungguhnya, mereka hanya ikut-ikutan karena
janji-janji yang di berikan PK1 terhadap masyarakat Desa Gempol Manis. Dan
ia melarang terjadinya penumpasan berdarah ini Karena ia yakin suatu saat

pasti anak turunnya orang-orang PK| itu akan masuk Islam. *®

Pendapat Mbah Ahmad dalam menaungi masyarakatnya bermaksud
baik, namun nasib berkehendak lain, para pemuda Ansor Desa Gempol Manis
sudah terlanjur benci dengan ketua PKI di Desa Gempol Manis yaitu Impran
dan wakilnya Sapen yang terbunuh dikeroyok masa pada saat itu, para
pemuda Ansor merasa mereka adalah provokator dari gerakan PKI. Setelah
meninggalnya ketua PKI di Desa Gempol Manis barulah Mbah Ahmad
malakukan penumpasan non fisik yakni melakukan dakwah Islam dan
menyebarkan gjaran Ahlusunnah Wal Jamaah. Penyebaran gjaran Nahdhatul
Ulama ini sedikit demi sedikit mengikis keberadaan sisa-sisa PKI di Desa

Gempol Manis.

Tahun 1966, Gerakan PKI di Desa Gempol Manis hampir tidak ada,
para anggota PK| yang masih tersisa sudah banyak yang masuk Ahlusunnah
Wal Jamaah, pendidikan mulai menjadi satu dengan anak-anak Nahdhatul
Ulama, kegiatan keagamaan dan tradisi-tradisi sudah berbaur menjadi satu

antara desa satu dengan desa yang lain. Meskipun ada beberapa dari mereka

% Ahmad, wawancara, Lamongan, 14 Desember 2016.
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yang masih menerapkan gjaran PKI yaitu tidak mengena adanya Tuhan dan

tidak bertagwa, namun mereka sudah masuk dalam anggota Nahdhatul Ulama

Hingga akhirnya Pemerintahan Republik Indonesia membubarkan dan
melarang adanya Gerakan Partai Komunis Indonesia melalui ketetapan MPR

Republik Indonesia No.XXV/MPRS/1966 karena:

1. Bahwa Faham atau ajaran Komunis Indonesia/Marxisme-Leninisme pada
inti hakekatnya bertentangan dengan Pancasila.

2. Bahwa orang-orang dan golongan-golongan di Indonesia yang menganut
faham Marxisme/Komunis-Leninisme, khususnya Partai Komunis
Indonesia, dalam sgarah Kemerdekaan Indonesia telah nyata-nyata
terbukti beberapa kali berusaha merobohkan kekuasaan Pemerintahan
Republik Indonesia yang Sah dengan jalan kekerasan.

3. Bahwa berhubungan dengan itu, perlu mengambil tindakan tegas terhadap
Partai Komunis Indonesia dan terhadap kegiatan-kegiatan yang
menyebarkan atau mengambangkan faham atau garan

M arxisme/K omunisme-L eninisme.

Dengan penjelasan dalam ketetapan Magjlis Permusyawaratan Rakyat
sementaraialah sebagal berikut:
a. Faham atau garan komunisme dalam praktek kehidupan politik dan

kenegaraannya menjelmakan diri daam kegiatan-kegiatan yang
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bertentangan dengan azaz-azaz dan sendi-sendi kehidupan Bangsa
Indonesia yang bertuhan dan beragama yang berlandaskan faham gotong
royong dan musyawarah untuk mufakat.

b. Faham atau garan Marx yang terkait pada dasar-dasar dan taktik
perjuangan yang digjarkan oleh Lenin, Stalin, Moe Tse Tung dan lain-lain
mengandung benih-benih dan unsure-unsur yang bertentangan dengan
filsafat Pancasila

c. Faham komunis/ Marxisme-Leninisme yang dianut oleh PKI dalam
kehidupan politik di Indonesia telah terbukti menciptakan iklim dan
situas yang membahayakan kelangsungan hidup Bangsa Indonesia yang
berfalsafah Pancasila.

d. Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas maka adalah wajar, bahwa tiak
diberikan hak hidup bagi Partai Komunis Indonesia dan bagi kegiatan-
kegiatan untuk memperkembangkan dan menyebarkan faham atau gjaran

Komunis/Marxisme-Leninisme.

Dengan demikian pemerintah Indonesia menyatakan bahwa Partai
Komunis Indonesia (PK1) adalah organisasi yang terlarang, bukan hanya PKI
yang mempunyal garan ideologis yang dianutnya yaitu fahma Marxisme atau
komunisme yang menjadi landasan serta pembenaran politik-politiknya. Akan

tetapi juga karena PKI pernah dua kali melakukan penghianatan terhadap
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bangsa Indonenesia, hal ini dapat dilihat dalam tap. XXV/MPRS/1966 tentang

pembubaran PK1. ¥

Dengan adanya ketetapan MPRS seperti diatas, maka berbagai
komponen masyarakat Indonesia (non PKI) melakukan aksi jihadnya. Karena
gerakan PKI merupakan gerakan yang ingin menggulingkan pemerintahan
Negara Rebuplik Indonesia dan tidak mengikuti struktur kepemerintahan
Negara. Maka dalam Islam ini merupakan tindakan yang menyeleweng. Y ang
mana bahwasanya seorang hamba harus taat kepada Allah dan Rosulnya dan
Ulil . Amri Minkum (Q.S An-Nisaa 59). Desa Gempol Manis yang
mayoritasnya adalah beragama Islam Ahlussunnah Wal Jamaah, yang mana
dalam garan Nahdhatul Ulama mengajarkan Amal Ma’ruf Nahi Munkar.
Maka pembelaan untuk negara dari golongan atau orang-orang yang
menyeleweng apalagi ingin meruntuhkan keutuhan NKRI merupakan hal
yang wajib untuk diperjuangkan. Pedoman yang dimiliki oleh Orang Islam ini
merupakan motivasi tersendiri untuk agamanya. Karena Indonesia merupakan
negara yang mayoritas adalah Islam, maka atas dasar Q.S Annisa 59 sebagai
pilar negara Idam. Sekiranya hal yang wajib bagi negara itu untuk
meluluhlantakan orang-orang yang keluar dari jalur kepemerintahan Rebuplik

Indonesia

¥ Alex Dinut, Kewaspadaan Nasional dan Budaya Laten Komunis (Jakarta: PT. Intermasa, 1997), 17.
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Pembelaan untuk negara dan agama dari orang-orang yang
menyeleweng seperti golongan PKI ini merupakan hal yang harus dilakukan.
Maka dengan demikian penumpasan PKI di Desa Gempol Manis merupakan

bentuk partisipasi untuk Negara Republik Indonesia dan Agama.

Bentuk-bentuk Ajaran Gerakan PKI di Desa Gempol Manis Kecamatan
Sambeng Kabupaten Lamongan.

Menurut penuturan dari beberapa nara sumber, Gerakan PKI1 di Desa
Gempol Manis Kecamatan sambeng dahulu merupakan aaran ideologi
Marxisme, banyak dari anggota PKI yang menerapkan ideologi tersebut
dalam kehidupannya.

Gerakan PKI juga disebut sebagai kelompok ateisme, yaitu tidak
bertuhan. Untuk kondis semacam ini di Desa Gempol Manis tidak
mengherankan, karena banyak dari anggota PK| yang hanya ikut-ikutan untuk
masuk dalam gerakan PKI. dan banyak dari mereka yang masuk dalam
gerakan PKI namun juga masih melakukan sholat. Namun adapula anggota
gerakan PKI yang sama sekali tidak melakukan sholat dan benar-benar

menganut paham ateisme.

Salah satu strategi PKI dalam penggjarannya ialah dengan adanya
kesenian Ludruk. Ludruk adalah sebuah karya seni atau kebudayaan yang
berasal dari pulau Jawa. Dalam kesenian ini bukan hanya menontonkan

pertunjukan karya seni yang diperankan oleh seorang tokoh, Kesenian ini
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biasanya diadakan jika ada acara-acara tertentu seperti peringatan
kemerdekaan dan khitanan di Lapangan atau rumah seseorang, dengan tokoh
yang diperankan oleh beberapa orang yaitu: Asmain, Taman, Taslem,Tasio,
Sarpan, dan yang bertugas sebagai “Kreman” adalah Pak Taman. Kesenian ini
bertemakan tentang perjuangan kemerdekaan seperti: perjuangan Bung Tomo,

peristiwa 10 november, saryo tambak 0s0.*

Orang-orang PKI mengerti bahwa kegemaran masyarakat Desa
Gempol Manis ialah Ludruk sehingga mereka memanfaatkan kesempatan ini,
ia membuka pembelgjaran tentang kesenian tersebut dan barang Siapa yang
masuk akan dicatat sebagai anggota baru PKI, masyarakat yang masuk dalam
kesenian ini awalnya hanya ingin mengembangkan bakat dan mempelgjari
tentang kesenian Ludruk bukan karena ingin masuk gerakan PKI1. kesenian
Ludruk ini bukan hanya mengembangkan bakat yang dimiliki , akan tetapi

terdapat maksud lain dalam kesenian tersebui.

Selain itu, strategi yang paling banyak membawa masyarakat dalam
gerakan ini ialah adanya BTI. BTI (Barisan Tani Indonesia). karena mayoritas
penduduk Desa Gempol Manis ialah sebagai petani maka banyak diantara
mereka ikut dalam BTI tersebut, karena jika masyarakat Desa Gempol Manis
masuk sebagai anggota BTl maka akan mendapatkan fasilitas pertanian

seperti tanah dan ladang obat-obat, bibit tanaman dan lain-lain. Dan akhirnya

0 Ma’ruf, wawancara, Lamongan, 12 Juli 2017.
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masyarakat Desa Gempol Manis terutama Dusun Gempol Nogo yang masuk

BTI dan menjadi anggota PKI.

C. Struktur Kepengurusan Gerakan PKI di Desa Gempol Manis Tahun

1962-1965
KETUA
IMPRAN
\ 4 A\ 4 A 4
Wakil Ketuan Ketua Para Ketua
Wanita Pemuda
Sapen
Sumi Sukadi

Ketua dan wakilnya akhirnya terbunuh diamuk masa karena ketua PKI
selalu menjadi provokator untuk menyebarkan kebencian kepada masyarakat

non PK| yaitu Nahdhatul Ulama.*

Untuk keterangan program kerja PKI di Desa Gempol Manis ini,
penulis kesulitan menemukan sumber yang kongkrit. Kesulitan ini
dikarenakan tidak adanya dokumen atau sumber tertulis yang tersisa tentang
kepengurusan PK1 tahun 1962, dan penulis tidak menemukan pelaku sgjarah

orang PKI yang hidup ditahun 1960an. Selain itu dari beberapa nara sumber

“ Ma’ruf, wawancara, Lamongan, 02 Juli 2017.
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yang masih hidup pada tahun 1960an berpendapat bahwa Desa Gempol Manis
ini merupakan wilayah yang baru diketahui oleh orang-orang PKI.
kemungkinan besar perkembangan gerakan PKI di Desa Gempol Manis ini

masih dalam tahap awal.

Faktor-faktor yang Mendukung terhadap Perkembangan Gerakan PKI
di Desa Gempol Manis Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan
1962-1965
Pada dasarnya basis utama PKI ialah kaum buruh perkotaan dan
pertanian yang diorganisasikan melalui Federasi Serikat SOBSI (Sentral
Organisasi Buruh Seluruh Indonesia) yang sepenuhnya dikendalikan oleh
PKI. Kemudian partai ini melebur ke sektor-sektor masyarakat lainnya
termasuk kaum tani. Buruh dan para pekerja non pertanian menjadi sasaran
agitas dan propaganda utama PKI baik di perkotaan dan pedesaan. Partai
Komunis Indonesia (PKI), menguasai kaum buruh tani yang berada di
Lamongan Kota maupun pedesaan termasuk daerah Kecamatan Sambeng.
Untuk mendukung massanya dam melakukan pemberontakan tersebut di
Lamongan.
Adapun faktor-faktor yang mendukung terhadap perkembangan gerakan
komunis di daerah Lamongan adalah sebagai berikut:

1. Faktor Ekonomi Penduduk
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Kebanyakan daerah yang menjadi basis komunis mayoritas
penduduknya adalah penduduk yang ekonominya tergolong lemah. Daerah
tersebut yang merupakan mayoritas penduduknya adalah para buruh tani,
sedangkan pada waktu itu keadaan pertanian masih belum berkemajuan.
Disamping itu tanah yang dimiliki petani kebanyakan masih dimiliki oleh
orang lain.

Dari sinilah PKI memanfaat para petani untuk menjadikan petani-petani
sebaga anggota PKI. Sehingga peluang tersebut dijadikan PKI untuk
memasukkan ideology kepada para petani. PKI memberikan janji-janji
palsu kepada para petani pribumi “barang siapa yang menjadi anggota PKI
maka akan mendapat jaminan yang banyak, seperti : mendapat sawah dan
ladang yang banyak”.** Jaminan tersebut membuat para petani
berbondong-bondong untuk ikut kedalam Gerakan Komunis Indonesia.

2. Factor Kondisi Daerah yang Strategis

Apabila ditinjau dari sudut geografis, daerah yang didatangi
komunis terletak di daerah yang masih rawan keadaannya, dan jauh dari
perkotaan. Sebagai mana di daerah Desa Gempol Manis Kecamatan
Sambeng Kabupaten Lamongan yang sekitarnya kelilingi oleh hutan dan
pegunungan (Gunung Pegat). Keadaan yang seperti itu menjadi markas
atau tempat bersembunyi oleh para PK| pada masaitul.

3. Factor pendidikan dan Agama

“2 Ahmad, wawancara, Lamongan, 04 Desember 20186.
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Daerah basis Komunis di Lamongan merupakan tergolong lemah
dalam pendidikan dan keagamaan. Hal ini dikarenakan kurangnya sarana
dan prasarana ibadah dan pendidikan keagamaan serta pembinaan
keagamaannya terhadap masyarakatnya. Maka dari itu sedikit sekali
masyarakat yang melaksanaan garan agama Islam karena lemahnya
pengetahuan tentang agama Islam.

Lemahnya gjaran agama Islam yang menjadikan masyarakat Desa
Gempol Manis menjadi mudah di masuki ideologi dari Komunis, apalagi
basis Komunis adalah para buruh dan petani. Karena janji Komunis ke
para buruh dan petani untuk memberikan tanah dan ladang yang luas serta
kenaitkan pangkat bagi siapa sgja yang menjadi anggota PK1.

Dengan demikian Komunis menguasai para buruh dan akhirnya
dijadikan suatu gerakan yaitu SOBSI (Sentral Organisasi Buruh Seluruh
Indonesia) yang sepenuhnya dikendalikan oleh PKI yang merupakan salah

satu dari bentuk Organisasi gerakan PK1 di Lamongan.



